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ABSTRAK 

 

Ahmad Yani. Kajian Kombinasi Vitamin B Kompleks dan Fosfor Pada 
Pemeliharaan Larva Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) (Dibawah 
bimbingan Muhammad Yusri Karim selaku Promotor,  Zainuddin dan Sitti 
Aslamyah selaku co Promotor).  

 
Ikan kakap putih (Lates calcarifer) merupakan salah satu jenis ikan ekonomis 
penting yang potensial untuk dibudidayakan. Salah satu faktor penentu 
keberhasilan budidaya ikan kakap putih adalah ketersediaan benih. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi antara vitamin B kompleks dan 
fosfor terhadap sintasan, ketahanan stres, kandungan fosfor, rasio RNA/DNA, 
pertumbuhan, enzim ATP-ase dan enzim phosphat-ase larva ikan kakap putih. 
Penelitian dilaksanakan di Balai Perikanan Budidaya Air Payau Takalar 
menggunakan wadah berupa baskom plastik berwarna hijau berkapasitas 40 L 
yang diisi air media 30 L sebanyak 48 buah. Hewan uji yang digunakan adalah 
larva ikan kakap putih umur 2 hari dengan kepadatan 25 ekor/L dan dipelihara 
selama 30 hari. Pakan yang digunakan adalah pakan alami berupa Chlorella dan 
rotifera. Vitamin B kompleks dan mineral fosfor yang digunakan diperoleh di 
pasaran dan diberikan dengan cara melarutkan dalam air kemudian diberikan ke 
media pemeliharaan larva. Penelitian dirancang dengan pola faktorial 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)  yaitu: faktor I (vitamin B 
kompleks)  terdiri atas 4 level dosis yaitu 0, 75, 150 dan 225 mg/L dan faktor II 
(fosfor)  terdiri atas 4 level dosis yaitu 0; 0.5:1,0, dan 1,5 mg/L.  Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa kombinasi vitamin B kompleks dan fosfor 
berpengaruh sangat nyata (p<0,01) pada sintasan, ketahanan stres, kandungan 
fosfor, RNA/DNA dan pertumbuhan larva ikan kakap putih tertinggi dihasilkan 
pada kombinasi vitamin B kompleks dan fosfor 150 dan 1,0 mg/L dan terendah 
pada 0 dan 0 mg/L. Sedangkan enzim ATP-ase dan enzim phosphat-ase larva 
ikan kakap putih tertinggi dihasilkan pada kombinasi vitamin B kompleks dan 
fosfor 225 dan 1,5 mg/L dan terendah pada 0 dan 0 mg/L 

Kata Kunci:  Fosfor, ikan kakap putih, performa, sintasan, vitamin B kompleks 
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BAB I   

PENDAHULUAN UMUM 

1.1.  Latar Belakang 

Ikan kakap putih (Lates calcarifer) adalah salah satu jenis ikan ekonomis 

penting yang berpotensi untuk dibudidayakan karena memiliki pertumbuhan yang 

relatif cepat dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan budidaya  Salah 

satu faktor penentu keberhasilan budidaya adalah ketersediaan benih. Selama ini 

benih ikan kakap putih sebagian besar masih diperoleh dari penangkapan di 

alam yang sifatnya bergantung pada musim. Oleh sebab itu, agar ketersediaan 

yang berkesinambungan maka perlu memproduksi benih ikan kakap putih 

melalui pembenihan.  

Pembenihan ikan kakap putih telah dilakukan di beberapa panti 

pembenihan namun kendala utama yang dihadapi adalah masih rendahnya 

sintasan larva terutama pada fase-fase awal.  Beberapa hasil hasil penelitian 

melaporkan tentang sintasan larva ikan kakap putih yang masih rendah antara 

lain Srichanun et al. (2014) mendapatkan angka kematian hingga 100%, Saeed 

et al. (2015) mendapatkan sintasan 34%, Wijayanto et al. (2020) sintasan 

sebesar 11%, dan Abbasi et al. (2020) mendapatkan 9%. Menurut Weatherley 

(1972 dalam Hardianti et al. (2016). Hasil-hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa sintasan larva ikan kakap putih masih rendah.  Russell et 

al. (1987) menyatakan bahwa dewasa ini produksi benih ikan kakap putih dari 

larva sampai mencapai ukuran fingerling (tokolan) masih sangat rendah. Diduga 

larva dibawah umur 3 minggu kondisinya masih lemah, sehingga mudah 

terserang hama/penyakit dan dimangsa oleh ikan yang lebih besar.  Larva ikan 

kakap putih ukuran larva memiliki resiko kematian yang lebih besar,  kematian 

ikan dapat terjadi disebabkan oleh keadaan lingkungan yang tidak cocok dan 

pakan yang kurang berkualitas. Oleh sebab itu, penyediaan pakan yang 

berkualitas dan lingkungan pemeliharaan yang sesuai sangat penting untuk 

pemeliharaan larva.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan ketahanan tubuh larva ikan kakap 

putih dapat dilakukan melalui perbaikan nutrisi dengan penambahan vitamin B 

kompeks dan mineral fosfor dalam jumlah yang  tepat.  Menurut Dewi et al. 

(2016) vitamin B kompleks atau neurotropik merupakan kombinasi 3 macam 
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vitamin B dalam dosis besar, itu vitamin B1, B6, dan B12 juga sering disebut 

sebagai vitamin B neurotropik. Kombinasi ini memiliki daya yang lebih besar jika 

dibandingkan dengan penggunaan vitamin secara terpisah, serta mempunyai 

sifat menghilangkan stres dan daya penyembuh yang lebih cepat dan berkhasiat 

untuk menormalkan fungsi sistem saraf yang terganggu.  Apabila kekurangan 

vitamin B kompleks dapat menghambat petumbuhan dan mengakibatkan tulang 

punggung bengkok (abnormal), meskipun hanya dibutuhkan dalam jumlah relatif 

kecil namun sering diabaikan karena banyak yang tidak menyadari peran penting 

dari vitamin B kompleks.  

Vitamin B kompleks merupakan senyawa organik yang dibutuhkan 

dalam jumlah sedikit, untuk bekerjanya metabolisme secara normal dan tidak 

dapat dibuat dalam sel tubuh (Fujaya dan Sudaryono (2015).  Vitamin B 

kompleks berfungsi sebagai sarana pengangkut zat kimia, katalisator  yang akan 

mempercepat sintesis senyawa baru.   Kekurangan vitamin B kompleks akan 

mempengaruhi kegagalan fungsi saraf, kejang-kejang, kematian, jumlah 

haemoglobin dan eritrosit tidak menentu, dan pertumbuhan terhambat.  Vitamin B 

kompleks merupakan bahan baku yang siap pakai, artinya tidak diperlukan 

proses pencernaan untuk dapat diserap.  Vitamin B kompleks dibutuhkan dalam 

jumlah kecil untuk membantu mempercepat proses metabolisme. 

Penggunaan vitamin B kompleks diharapkan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap hemositologi untuk meningkatkan sistim imun sehingga 

dapat mengurangi tingkat stres pada larva ikan kakap putih.  Penelitian tentang 

penggunaan vitamin B kompleks pada organisme air telah dilakukan oleh Wei et 

al. (2014) juvenil kepiting.  Penelitian yang sama juga telah dilakukan oleh 

Hansen et al. (2015) pada ikan salmon, Li et al. (2016a) pada ikan grass carp,   

Li et al. 2016b) pada ikan Megalobrama amblycephala, Salsabila et al. (2019) 

ikan bandeng (Chanos-chanos), akan tetapi penggunaan vitamin B pada larva 

ikan kakap putih belum dilakukan.  

Penelitian tentang fosfor pada ikan telah dilakukan oleh Hongxia (2012) 

pada ikan Carassius auratus gibelio var., yang menemukan bahwa dengan 

penambahan fosfor pada ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) dapat 

memberikan pertumbuhan bobot relatif, efisiensi pakan, komposisi proksimat 

tubuh dan kandungan mineral tubuh juvenil ikan kerapu macan secara signifikan 

Penelitian yang sama juga telah dlakukan oleh Zainuddin (2012) pada juvenil 
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udang windu, Palanisamy et al. (2012) pada ikan catfish (Mystus cavasius), 

Zehra et al. (2015) pada ikan nila (Oreochromis niloticus), Márquez et al. (2018) 

pada ikan rainbow trout (Oncorhynchu mykiss), akan tetapi penggunaan fosfor 

dan vitamin B pada larva ikan kakap putih belum dilakukan. 

Kombinasi antara vitamin B kompleks dan fosfor dengan dosis yang 

tepat diharapkan akan menghasilkan sintasan yang terbaik bagi larva ikan kakap 

putih.  Penelitian tentang kombinasi antara vitamin B kompleks dan fosfor pada 

larva belum dilakukan.  Oleh sebab itu, guna menentukan kombinasi antara 

vitamin B kompleks dan fosfor yang tepat bagi pemeliharaan larva ikan kakap 

putih (L. Calcarifer) maka diperlukan penelitian tentang hal tersebut. 

1.2.  Rumusan Masalah 

Tolak ukur keberhasilan usaha pembenihan ikan kakap putih                       

(L. calcarifer) adalah produksi yang tinggi yang ditentukan oleh sintasan dan 

pertumbuhan larva. Kemampuan hidup tersebut berkaitan dengan ketersediaan 

pakan yang berkualitas serta lingkungan yang sesuai.  Pakan yang berkualitas 

mengandung protein, lemak, karbohidrat, vitamin dan mineral.  Vitamin B 

kompleks dan mineral fosfor merupakan unsur pakan yang dibutuhkan bagi larva. 

Pada kondisi vitamin B kompleks dan fosfor yang tidak optimum larva ikan kakap 

putih akan mengalami stres yang berakibat pada kematian. Oleh sebab itu, 

diperlukan asupan vitamin B kompleks dan fosfor yang optimum pada 

pemeliharaan larva ikan kakap putih. Kombinasi antara vitamin B kompleks dan 

mineral fosfor yang tepat dalam pemeliharaan larva akan menghasilkan sintasan 

dan performa larva ikan kakap putih yang maksimal. 

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka rumusan masalah 

yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dosis kombinasi 

antara vitamin B kompleks dan fosfor terhadap sintasan dan performa larva ikan 

kakap putih (L. calcarifer). 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis kombinasi antara 

vitamin B kompleks dan fosfor terhadap sintasan dan performa larva ikan kakap 

putih      (L. calcarifer).  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

bahan informasi tentang pengaplikasian vitamin B kompleks dan fosfor pada 
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pemeliharaan larva dalam usaha pembenihan ikan kakap putih (L. calcarifer). 

Selain itu, sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

1.4. Kerangka Pikir 

Pembenihan ikan kakap putih telah dilakukan di beberapa panti 

pembenihan, namun kendala utama yang dihadapi adalah sintasan (survival rate) 

yang masih rendah terutama pada stadia larva.  Rendahnya sintasan larva ikan 

kakap putih disebabkan kualitas pakan yang rendah dan lingkungan 

pemeliharaan yang kurang sesuai. 

Salah satu nutrien pakan yang memiliki peran penting adalah vitamin B 

kompleks yang berperanan dlam proses fisiologis larva Ikan kakap putih. Selain 

vitamin B kompleks, mineral fosfor juga memiliki peran yang sangat besar dalam 

pembentukan protein, menjaga keseimbangan produksi dan fungsi hormon, serta 

meningkatkan proses pemisahan suatu zat yang dibutuhkan untuk menghasilkan 

energi. Selanjutnya, faktor lingkungan juga cukup berperan penting  karena dapat  

berpengaruh langsung pada proses fisiologis larva Ikan kakap putih. Adapun 

kerangka pikir penelitian disajikan pada Gambar 1. 

   

 

 

 

 

                               

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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1.5.  Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat kombinasi 

antara vitamin B kompleks dan fosfor yang tepat terhadap  sintasan dan 

performa larva ikan kakap putih (L. calcarifer).  

1.6. Novelty 

Nilai kebaruan (novelty) dalam penelitian ini adalah  

1. Sintasan, ketahanan stres, dan deposit fosfor larva ikan kakap putih         

(L. calcarifer) dengan pemberian kombinasi vitamin B kompleks dan fosfor.  

2. Rasio RNA/DNA dan pertumbuhan larva ikan kakap putih  (L. calcarifer) 

yang terbaik. 

3. Aktivitas enzim ATP-ase dan Phosfat-ase pada larva ikan kakap putih 

(L. calcarifer). 

1.7. Outline Disertasi 

Disertasi ini mengkaji tentang interaksi vitamin B kompleks dan fosfor 

pada pemeliharaan larva ikan kakap putih yaitu  sintasan,  ketahanan stres, 

defosit fosfor, rasio RNA/DNA, pertumbuhan, aktivirtas enzim ATP-ase dan 

enzim phosphatase.   Tujuan utamanya adalah mengkaji pengaruh kombinasii 

antara vitamin B kompleks dan fosfor terhadap sintasan dan performa larva ikan 

kakap putih (L. calcarifer). Selain itu menentukan kombinasi antara vitamin B 

kompleks dan fosfor yang tepat dalam menghasilkan sintasan dan performa  

larva ikan kakap putih (L. calcarifer). Uji laboratorium dilakukan untuk mengkaji 

defosit fosfor, rasio RNA/DNA, aktiviras enzim ATP ase, enzim phosphatase dan. 

Selain itu dilakukan analisis beberapa fisika kimia air media pemeliharaan larva 

meliputi: salinitas, suhu, pH, oksigen terlarut, dan amoniak.  Detailnya dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

BAB  I.  Pendahuluan.  Menguraikan latar belakang , masalah penelitian, 

tujuan, kegunaan serta hipotesis penelitian mengenai  kombinasi antara vitamin 

B kompleks dan fosfor terhadap pengaruhnya pada  sintasan, ketahanan stres, 

deposit fosfor, rasio RNA/DNA, pertumbuhan dan aktivitas enzim ATP-ase dan 

phosfatase larva ikan kakap putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) 
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BAB II. Mengkaji pengaruh vitamin B kompleks dan fosfor terhadap 

sintasan, ketahanan stres dan deposit fosfor pada pemeliharaan larva ikan kakap 

putih (L. calcarifer).   Hasilnya membahas mengenai pengaruh kombinasi vitamin 

B kompleks dan fosfor terhadap sintasan, ketahanan stres dan kandungan fosfor 

pada pemeliharaan larva ikan kakap putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) 

BAB III. Mengkaji pengaruh vitamin B kompleks dan fosfor terhadap 

rasio RNA/DNA dan pertumbuhan pada pemeliharaan larva kakap putih (L. 

calcarifer).  Hasilnya membahas mengenai pengaruh kombinasi vitamin B 

kompleks dan fosfor terhadap rasio RNA/DNA dan pertumbuhan  larva ikan 

kakap putih (Lates calcarifer Bloch, 1790) 

BAB IV. Pengaruh vitamin B kompleks dan fosfor terhadap respon  

aktivitas enzim ATPase dan enzim  phosphatase pada larva ikan kakap putih  

(Lates calcarifer Bloch, 1790).  Hasilnya membahas mengenai pengaruh vitamin 

B kompleks dan fosfor terhadap respon  aktivitas enzim ATPase dan enzim  

phosphatase pada larva ikan kakap putih  (Lates calcarifer Bloch, 1790) 

BAB V. Pembahasan Umum. Menguraikan secara detail pengaruh 

vitamin B kompleks dan fosfor terhadap sintasan, ketahanan stres, kandungan 

fosfor, rasio RNA/DNA, pertumbuhan, aktivitas enzim ATP ase dan enzim 

phospatase larva ikan kakap putih (L. calcarifer).  

BAB VI. Kesimpulan dan rekomendasi penelitian. Simpulan penelitian 

serta rekomendasi yang dillahirkan dari penelitian, diharapkan dapat menjadi 

salah satu bahan informasi bagi pembudidaya ikan kakap putih maupun bahan 

acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya tentang dosis yang tepat antara 

kombinasi vitamin B kompleks dan fosfor pada pemeliharaan larva ikan kakap 

putih (L. calcarifer) yang belum pernah ditemukan. 

  


